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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengangguran merupakan salah satu masalah yang sulit dihadapi oleh
Indonesia setiap tahunnya. Jumlah angka pertumbuhan yang terus meningkat
setiap tahunnya, tidak seimbang dengan jumlah lapangan pekerjaan yang ada.
Berbagai program yang diciptakan pemerintah Indonesia belum mampu menekan
laju pertumbuhan, hal ini akan berakibat pada munculnya pengangguran baru
setiap tahunnya.

Untuk mengatasi permasalahan lapangan kerja, pemerintah mulai
menciptakan strategi agar masyarakat secara mandiri dapat menciptakan lapangan
pekerjaan sendiri guna untuk menghasilkan penghasilan mandiri. Berbagai upaya
diterapkan dengan melakukan pelatihan maupun pengembangan bakat serta
keterampilan. Salah satunya dalam bidang pengembangan kewirausahaan.

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah atau yang disingkat UMKM,
mempunyai peranan penting dalam pembangunan dan pertumbuhan ekonomi di
Indonesia, terutama dalam membantu pendapatan negara serta membantu
membuka lapangan pekerjaan. Pernyataan ini bukan tanpa alasan, dikarenakan
banyaknya tenaga kerja yang terserap dalam UMKM. UMKM diharapkan mampu
membantu pemerintah dalam memerangi kesulitan penanganan masalah
pengangguran di Indonesia.

Adanya UMKM tentu sebagai ujung tombak yang diharapkan pemerintah
untuk membantu pengadaan kebutuhan, baik untuk kebutuhan domestik maupun

internasional. Pemerintah juga harus ikut andil dalam menyusun strategi yang



tentunya dapat membantu memaksimalkan potensi UMKM dan mengatasi kendala
yang ada dalam UMKM.

"Ada 56 juta UMKM di negara kita, jumlah yang sangat besar sekali.
Namun ada banyak problem di UMKM kita, bagaimana membangun brand, desain
yang mengikuti pasar, membuat kemasan agar menarik pembeli dan persoalan lain
yang menyangkut modal, akses ke pasar,” ujarnya saat menghadiri acara ulang
tahun ke-9 Bukalapak di JCC, Jakarta, Kamis (10/1/2019) (Farras, 2019). Jika
dilihat dari wawancara tersebut, jumlah UMKM di Indonesia cukup banyak
jumlahnya, tetapi tidak seimbang dengan kemampuan daya saing yang perlu
diperhatikan.

Mengutip dari artikel yang ditulis oleh (Achmad Rosyad, 2020), “Dengan
Jumlah UKM (Usaha Kecil Menengah) yang ada di Indonesia saat ini semakin
bertambah banyak, namun jumlah UKM ini ternyata tidak sebanding dengan
tingkat daya saing UKM tersebut, baik secara lokal maupun internasional. Kalau
kita perhatikan, kebanyakan UKM di Indonesia hanya melakukan proses produksi,
berdagang, dan berekonomi, sehingga membuat daya saing UKM di Indonesia
tidak bisa bersaing dengan perusahaan-perusahaan besar.” Berdasarkan informasi
yang didapatkan, ternyata sekitar 70% UKM yang ada di Indonesia memulai UKM
tersebut karena adanya desakan ekonomi bukan karena mereka memiliki produk
yang unik atau keterampilan pada bidang tertentu. Tentu saja kondisi ini akhirnya
membuat sebagian besar dari UKM di Indonesia tidak memiliki daya saing,
dimana kita ketahui bahwa untuk tetap bertahan dan berkembang di dalam dunia
bisnis yang semakin ketat kita harus memiliki keterampilan, dapat bekerja secara

profesional, dan mampu menciptakan inovasi-inovasi pada bisnis mereka.



Untuk mengembangkan kemampuan dan keterampilan dalam
meningkatkan Usaha Kecil yang dimiliki yakni, pertama, pelaku UKM harus
memiliki jiwa kepemimpinan dalam dirinya. Kedua, Pelaku UKM harus mau
belajar tentang manajemen. Ketiga, Pelaku UKM Harus Melakukan Marketing dan
Branding. Keempat, Pelaku UKM Harus Mampu Beradaptasi. Kelima, Pelaku
UKM Harus Mampu Berinovasi.

Dalam hal kasus tersebut, pemerintah harus membantu para UMKM untuk
mengembangkan usahanya, agar dapat mengatasi berbagai kendala dan UMKM
dapat berkembang. Maka dari itu, pemerintah perlu mengadakan suatu program
untuk menunjang pengembangan UMKM.

Di Jakarta, terdapat program yang dikhususkan untuk membantu UMKM
dalam mengembangkan usahanya, yakni Jakpreneur. Jakpreneur merupakan salah
satu program dari pemerintah DKI Jakarta yang saat ini sedang digencarkan untuk
membantu mengembangkan UMKM. Berdasarkan data dari situs resmi
Jakpreneur, saat ini sudah terdapat 314.627 peserta UMKM yang bergabung dalam
program Jakpreneur (Jakpreneur, 2022). Jakpreneur memberikan akses yang
mudah untuk UMKM mengembangkan usahanya melalui 7 PAS yang disediakan
yaitu meliputi Pendaftaran, Pelatihan, Pendampingan, Perizinan, Pemasaran, serta
Pelaporan Keuangan dan Fasilitas Permodalan. Target pemerintah adalah untuk
membantu UMKM mengembangkan usaha UMKM, salah satunya UMKM di
Kecamatan Kemayoran.

Di Kecamatan Kemayoran, terdapat 117 UMKM yang terdaftar menjadi
anggota Jakpreneur. Mereka tersebar di berbagai kelurahan yang ada di
Kemayoran. Diharapkan dengan adanya Jakpreneur, UMKM di Kecamatan

Kemayoran menjadi terbantu untuk meningkatkan pengembangan usahanya.



Berdasarkan hal tersebut, penulis perlu mengkaji, sejauh mana Program
Jakpreneur dalam membantu UMKM untuk mengembangkan usahananya.
Penelitian ini akan dituangkan dalam Skripsi yang berjudul : “ Program Jakpreneur
Dalam Membantu Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Di
Kecamatan Kemayoran, Kota Jakarta Pusat”.

B. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, agar penelitian tidak meluas serta
terarah, maka permasalahan penelitian ini akan dibatasi pada “Program Jakpreneur
Dalam Membantu Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Di
Kecamatan Kemayoran, Kota Jakarta Pusat”.

C. Perumusan Masalah

Berdasarkan pada pembatasan masalah yang telat diuraikan diatas, makan
permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana Program Jakpreneur Dalam Membantu Pengembangan Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kecamatan Kemayoran, Kota Jakarta
Pusat?

2. Bagaimana dampak program Jakpreneur terhadap pengembangan UMKM di
Kecamatan Kemayoran, Kota Jakarta Pusat?

D. Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat, baik
yang bersifat teoritis, maupun praktis sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan serta
pengetahuan untuk kebutuhaan penelitian-penelitian sejenis yang akan

dilakukan dimasa yang akan datang.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis
Bagi penulis, penelitian ini dapat menambah wawasan dan
pengalaman mengenai program pemerintah.

b. Bagi Pelaku usaha
Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan pelaku
usaha terkait adanya program pemerintah, yaitu Jakpreneur.
Diharapkan juga agar pelaku usaha dapat mengembangkan usahanya
lebih maksimal dari adanya program yang dibentuk oleh pemerintah.

c. Bagi Pemerintah
Penelitian ini  diharapkan mampu menjadi acuan untuk
mengembangkan lebih banyak lagi program yang bisa secara langsung

membantu masyarakat.





